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Abstrak 
Tujuan Penelitian ini adalah untuk pengembangan Self-assessment pada mata 
pelajaran Matematika di  sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar 
Montessori School Bali, Canggu, Kuta Utara, Badung, Bali. Uji coba produk untuk 
mengetahui kualitas self-assessment yang di kembangkan dilakukan terhadap siswa 
kelas 5 di sekolah Montessori Bali. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan, 
dengan rancangan 4-D (Define, Design, Develop, Desiminate). Pada penelitian ini 
Desiminate tidak dilakukan. dan positif. Pengembangan Self-assessment didasarkan 
tiga kategori penilaian, yakni kemampuan belajar, kemampuan berpikir logis dan 
matematis, serta kemampuan berproses berpikir. Self-assessment dalam penelitian ini 
diimplementasikan dalam bentuk kuisioner yang bertujuan untuk mengetahui 
pendapat siswa terhadap tiga kategori penilaian diatas. Dari hasil telaah ahli/pakar 
diperoleh rata-rata nilai CVR sebesar 0.87 artinya butir pernyataan dalam self-
assessment memiliki relevansi yang tinggi. Dari hasil  pengembangan Self-
assessment ini,  dapat memberikan dampak positif terhadap siswa dalam hal proses 
berpikir reflektif, kreatif dan kritis. Hasil pengembangan Self-assessment memberikan 
kemudahan kepada siswa untuk mampu menilai kemampuan diri secara objektif. 
 

Kata kunci:  Evaluasi; Montessori; Pengembangan; Self-assessment 
 

Abstract 
The aim of this study is to develop a self-assessment in Mathematics at Montessori 
school Bali. This research was conducted at the Montessori School in Bali, Canggu, 
North Kuta, Badung, Bali. To determine the quality of the development of Self-
assessment, a try-out were carried out on 5th grade students at the Montessori School 
in Bali. This research is a development research, with 4-D design namely Define, 
Design, Develop, Desiminate. Due to braodness of the study, Dessiminate in this 
research and development was not conducted. The results of the study show. The 
development of the Self-assessment in this research are based on the three 
categories of assessment namely learning skills, logical and mathematical thinking 
skills and the  process thinking skills. Self-assessment in this study was implemented 
into a questionnaire that aimed to find out students' opinions on the three assessment 
categories above. From the results of the study of judges/experts obtained an average 
CVR value of 0.87 meaning that the statement items in Self-assessment have high 
relevance. From the results of developing this Self-assessment, it can have a positive 
impact on students in terms of reflective, creative and critical thinking processes. The 
results of the development of Self-assessment make it easy for students to be able to 
assess themselves ability objectively and positively. 
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PENDAHULUAN 
Sekolah pada umumnya 

menggunakan sistem penilaian tes 
sebagai alat utama untuk mengevaluasi 
kemampuan siswa. Pada kenyataanya, 
sistem penilaian ini bukanya sebagai 
pemberi informasi tentang kemampuan 
yang dicapai setiap siswa (seperti tujuan 
dan funsi belajar) melainkan sebagai 
tujuan hasil belajar. Dengan kata lain, tes 
merupakan tujuan dari proses 
pembelajaran. Tidak sedikit siswa dan 
guru berpikir tujuan belajar adalah untuk 
mampu mejawab soal-soal yang ada pada 
tes. Dengan  demikian, jika semua siswa 
mampu menjawab soal-soal tersebut 
dengan benar, maka bisa dikatakan 
proses belajar-mengajar telah berhasil. 
Sistem pembelajaran yang berorientasikan 
tes, akan medoktrin siswa untuk hanya 
belajar untuk tes.  

Pada situasi yang tidak jauh 
berbeda, banyak siswa yang bekerja mati-
matian dan  mengorbankan semua 
energinya hanya untuk mendapatkan nilai 
yang terbaik dalam suatu tes. Dengan 
kata lain satu-satunya motivasi yang 
dimiliki seseorang siswa untuk belajar 
adalah mampu menjawab soal dengan 
benar. Dengan demikian pendidikan 
bukan bertujuan untuk membuat sesorang 
menjadi lebih mengetahui, lebih 
memahami, dan lebih berpikir kritis dan 
kreatif, melainkan  proses pengajaran 
yang  berfokus pada standar penilaian 
yang ditentukan oleh elit golongan 
tertentu. 

Sistem penilaian ini cenderung 
hanya membuat anak belajar karena ingin 
melawati test dengan nilai terbaik,  
membuat anak merasa terbebani dengan 
sistem pendidikan, menghilangkan esensi 
proses belajar mengajar, mengarahkan 
motivasi belajar yang salah,  membuat 
generasi yang tidak mampu berpikir kritis 
dan kreatif, generasi yang  menghalalkan 
segala untuk mencapai tujuan dan  
generasi yang apatis dan skeptis. Bahkan 
lebih jauh akan membuat generasi muda 
yang menjadikan sekolah  bukan sebagai 
tempat menuntut ilmu melainkan  tempat 
untuk mendapatkan nilai yang terbaik, 
menjadi juara pertama, dan pada akhirnya 
mendapatkan pekerjaan yang memadai. 

Sebenarnya tidak ada yang salah 
pada sistem penilaian tes. Hanya saja 
sistem penilaian tes tidak sepenuhnya 
mencerminkan kemampuan anak dan 
keberhasilan suatu proses belajar 
mengajar.  Dengan demikian tidak adil 
untuk siswa, jika penilaian kemampuan 
belajar, dan hasil belajar hanya 
berdasarkan pada hasil tes saja. Seperti 
yang kita ketahui, tidak semua 
ketrampilan, kecakapan, dan keahlian bisa 
di ukur menggunakan tes standar. 
Beberapa indikator tersebut hanya  bisa 
diukur meggunakan pendekatan-
pendekatan penilaian yang lainya. Salah 
satu sistem penilaian  yang mampu 
memberi penilaian yang adil terhadap 
siswa dalam mengukur peningkatan 
pengetahuan, kecakapan, pemahaman 
dan keahlian adalah self -assessment. 

Secara sederhana  Boud (1995) 
mendifinisiakan Self-assessment sebagai: 

 “ the  involvement of students in 
identifying standards and/ or to apply to 
their work, and making judgement about 
the extent to which they have meet these 
standards.” 

Kata kunci pada definisi Boud (1995) 
tentang Self-assessment adalah 
keterlibatan siswa (involvement) dan 
penilaian/penaksiran (judgenment). 
Keterlibatan mengandung makna bahwa 
siswa secara aktif terlibat dalam proses 
penentuan standar yang akan dinilai. 
Dengan demikian, siswa akan mengerti 
dan memahami tujuan dan standar 
harapan akhir pada proses pembelajaran. 
Dengan memahami hal tersebut, siswa 
akan memiliki suatu  pandangan proses 
belajar yang lebih menyuluruh dan  bukan 
sebaliknya. Keterlibatan disini juga 
membuat siswa memiliki pandangan 
bahwa proses pembelajaran adalah 
proses yang menjadi tanggung jawab 
secara pribadi. Guru, buku teks, 
kurikulum, orang tua, lingkungan dan lain-
lain adalah faktor pendukung yang 
membuat proses pembelajaran lebih 
optimal. Dengan kata lain, siswa 
bertanggung jawab penuh terhadap 
proses pembelajaran dan siswa 
merupakan sebagai pengontrol dari faktor-
faktor dan komponen pembelajaran diatas. 
Keterlibatan dalam hal ini juga bermakna 
memberi ruang kepada siswa untuk 
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memiliki sifat alamiah dasar sebagai 
manusia yakni; kecenderungan ingin tau, 
mencoba hal baru, terlibat didalamnya, 
menemukan dan menyelesaikan 
tantangan dan lain-lain. Judgment 
mengandung arti bahwa siswa melakukan 
refleksi terhadap kemampuan, 
perkembangan, dan keberhasilan dalam 
proses belajar. Kemampuan melihat diri 
merupakan proses berpikir kritis, kreatif, 
dan sesuai (appropriate). Pada proses ini, 
siswa diharapkan mampu menganalisis, 
melihat dari sudut pandang lain dan 
mengekpresikan kemampuan berpikirnya 
secara proporsional, wajar dan adil. 
Kemampuan menganalisis self-ability 
(kemampuan diri) beriringan dengan 
kemampuan melihat diri dari sudut 
pandang yang lain, kemampuan mengukur 
kemampuan diri, kemampuan 
berintropeksi, dan, kemampuan melihat 
kekurangan dan kelebihan diri sendiri dari 
sudut yang berbeda. Kemampuan 
merefleksikan self–ability akan melatih 
siswa untuk lebih peka dalam memandang 
diri sendiri dan mampu menempatkan 
kemampuan diri pada tempat yang tepat.  

Self-assessment dapat diartikan 
sebagai kebebasan yang diberikan 
kepada siswa untuk menilai dirinya sendiri 
atau memberikan penilaian terhadap hasil 
kerja anak tersebut. Akan tetapi, penilaian 
ini melibatkan banyak faktor penting yang 
mendukung proses pembelajaran. Self-
assessment dapat didefinisikan sebagai: 
1) Proses memonitor dan memberi 
penilaian terhadap kualitas 
kemamampuan berpikir  dan tingkah laku 
masing masing anak; 2) Mengidentifikasi 
strategi yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap kemampuan 
mereka masing-masing. Dengan demikian 
suatu penilaian bisa dikatakan Self-
assessment jika siswa mampu memberi 
penilaian kemampuannya sebagai 
dasar/informasi terhadap usaha 
peningkatan kualitas proses belajar 
mengajar. Kemampuan ini tidaklah 
kemampuan yang mudah karena siswa 
dituntut untuk melakukan penilaian diri 
secara kritis (berpikir reflektif) dan 
selanjutnya meningkatkan kemampuan 
berpikir terhadap apa yang dipikirkan ( 
berpikir secara meta-kogntif).  

Pada proses pelaksanaanya, 

penilaian Self-assessment merupakan 
penggabungan tiga komponen yang 
menyatu dan berlangsung secara 
berkesinambungan. Komponen tersebut 
diataranya : 1) Kemampuan anak 
memonitor diri sendiri (self-monitoring);  2) 
Kemampuan akan menilai diri sendiri (self-
evaluation); dan , 3) Pelaksanaan instruksi 
yang kreatif (McMillan dan Hearn. 2008). 

Kemampuan memonitor diri adalah 
suatu skill yang sangat diperlukan dalam 
proses Self-assessment. Proses ini 
melibatkan siswa untuk mampu 
memberikan perhation (attention) yang 
penuh terhadap proses penilaian. Dalam 
proses penilaian ini, aspek  yang menjadi 
perhatian seorang anak bukan hal yang 
mudah atau mungkin menarik untuk anak 
(seperti bermain atau nonton TV). Pada 
proses ini, anak harus mampu 
memberikan perhatian terhadap 
kemamampuan berpikirnya dan tingkah 
laku diri sendiri (Schunk. 2005). Anak 
dilatih untuk mampu secara sadar dan 
hati-hati (deliberetly) memberikan 
perhatian terhadap dirinya sendiri (meta-
coginitive). Dengan kata lain, proses self-
monitoring adalah proses membuat anak 
berpikir dan sadar terhadap diri sendiri 
dan kemudian memberikan penilaian 
terhadap kemampuan diri sendiri. 

Komponen kedua pada proses Self-
assessment adalah penilaian diri (self-
judgment). Komponen ini melibatkan 
kemampuan siswa untuk mengidentifikasi 
hal-hal apa yang harus dilakukan kedepan 
untuk mencapai tujuan yang ingin di capai. 
Komponen ini adalah lanjutan dari 
komponen pertama. Jika pada komponen 
pertama siswa dilibatkan untuk berikir 
secar aktif dan reflektif,  maka pada 
komponen kedua siswa dituntut untuk 
memikirkan apa yang harus dilakukan 
selanjutnya. Jika siswa sudah mampu 
mengidentifikasi kemampuannya, maka 
siswa akan mampu memikirkan 
bagaimana  tehnik, pendekatan dan cara 
terbaik agar proses belajar bisa terjadi.  
Dengan kata lain, komponen ini 
melibatkan siswa untuk melihat 
kesenjangan (discrepancy) antara 
kemampuan yang dimiliki dengan tujuan 
yang ingin dicapai dan standar yang di 
tentukan, kemudian menemukan  cara 
untuk mencapainya. 
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Komponen terakhir yang terlibat 
dalam proses Self-assessment adalah 
proses siswa menerapkan teknik, 
pendekatan dan cara agar kesenjangan 
kemampuan dengan standar yang 
ditentukan bisa diminimalisisr. Pada 
proses  penilaian Self-assessment siswa 
terlibat aktif dan memiliki kesempatan 
untuk memilih cara terbaik agar proses 
belajar bisa terjadi secara optimal. Dengan 
adanya kebebasan ini, maka siswa  akan 
memiliki motivasi yang berasal dari diri 
sendiri dan bukan orang  lain. Jika 
motivasi bersal dari siswa itu sendiri, maka 
pendekatan yang dilakukan bisa sangat 
kreatif dan sesuai dengan minat dan 
kemampuan si anak.  

Para peneliti menyatakan bahwa 
Self-assessment memegang peranan 
penting pada siklus pembelajaran yang 
optimal (Rolheiser, 1996). Ketika seorang 
siswa memberikan penilaian terhadap diri 
dan kemampuanya secara positif, siswa 
tersebut akan cenderung merasa 
tertantang untuk mencapai tujuan yang 
lebih tinggi (goals). Dalam usaha 
pencapaian tujuan tersebut maka siswa 
akan berusaha lebih keras, tekun dan giat 
(efforts). Jika siswa menunujukan usaha 
dan kerja kerasnya, maka anak terebut 
akan memperoleh hasil dan prestasi 
beajar yang lebih tinggi (achievement). 
Jika siswa sudah mencapai tujuan 
(achievement) maka siswa akan memberi 
penilaian terhadap proses dan hasil 
belajar yang telah dilakukan (self-
judgment). Ketika siswa telah  
mengidentifikasi dan menganalisis sejauh 
mana kemampuan yang dicapai dan 
standard yang harus dicapai, kemudian 
mengimplementasikan cara-cara tertentu 
agar standar tujuan tersebut tercapi, 
tahapan yang di sebut self-reaction. 
Sehingga pada akhirnya siswa akan 
memiliki kepercayaan diri terhadap proses 
pembelajaran (self–confidence). Dan 
seterusnya proses kembali pada tahap 
pencapaian tujuan (goals) yang lebih 
tinggi pada proses pembelajaran 
selanjutnya.  

Spiller (2012), menjelaskan bahwa 
setidaknya ada 12 alasan mengapa 
penilaian Self-assessment memberikan 
kontribusi positive dalam proses belajar 
mengajar: Membangun kecenderungan 

secara alami untuk mampu menilai 
perkembangan kemamppuan diri; Proses 
belajar lebih jauh/ lanjut hanya akan terjadi 
jika seseorang mengetahui apa yang telah 
dipelajari dan apa yang harus di pelajari; 
Jika sesorang  mampu mengidentifikasi 
perkembangan dalam proses 
pembelajaran, akan memungkinkan anak 
tersebut memiliki motivasi belajar  yang 
lebih jauh dan mendalam; Mendorong 
siswa untuk berpikir reflektif terhadap 
proses pembelajaran  yang dilakukan; 
Mendorong siswa untuk memiliki rasa 
kepemilikan terhadap proses 
pembelajaran; Mendorong tanggung 
jawab dan kemandirian dalam proses 
pembelajaran; Mendorong siswa berpikir 
bahwa siswa dan orang lain bukanlah  
saingan (competitors) melainkan sebagai 
rekan (patner) yang dapat diajak kerja 
sama dalam mengoptimalkan proses 
pembelajaran;Menekankan aspek formatif 
pada proses penilaian; Menekankan 
belajar pada suatu proses dan bukan hasil 
per se; Mengakui kebaragaman pada 
siswa terutama pada hal pengetahuan 
awal, kesiapan, dan latar belakang; 
Seiring dengan  sistem pada pendidikan 
perguruan tinggi; Pengembangan literatur 
yang berfokus pada kemampuan dan 
kinerja guru dalam hal memberi 
penekanan pada siswa yang belajar dan 
bukan siswa yang diajar. 

Pembelajaran menggunakan metode 
Montessori adalah suatu model 
pembelajaran yang di dasari filisofi yang di 
kembangkan oleh Maria Montessori 
(1870-1952). Maria Montessori adalah 
salah satu dari para pelopor pendidkan 
progresif yang mendedikasikan hidupnya 
pada perubahan sistem pendidikan. 
Penemuan metode pembelajaran ini, 
diawali ketika beliau ditugaskan pada 
suatu tempat anak-anak yang mengalami 
keterbelakanagan mental. Pada saat 
bekerja di tempat ini, beliau menemukan 
bahwa semua anak memiliki 
kecenderungan untuk memperhatikan 
(berkosentrasi) terhadap  hal-hal yang 
kecil yang biasanya dianggab tidak 
penting oleh orang dewasa. Montessori 
percaya jika seorang anak diberikan 
kebebasan berkembang secara alami dan 
didukung oleh lingkungan yang memadai, 
anak tersebut akan tumbuh menjadi 
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manusia yang bahagia, bijak, cerdas dan 
kreatif.  Montessori mengembangkanya 
idenya menjadi suatu metode yang tertulis 
lengkap dalam “Montessori’s own’s  
Handbook”( Montessori. 1914), yang 
selanjutnya menjadi panduan dalam 
penerapan metode Montessori di era 
sekarang.  

Pada tahun 1906 Montessori 
diberikan tugas untuk membuka sekolah 
pada kelompok masyarakat yang kurang 
mampu di San Lorenzo District, Roma. 
Disinilah dia mengaplikasikan ide-ide yang 
telah di kembangkan semasa dia bekerja 
di tempat anak-anak yang mengalami 
keterbelakangan mental. Nama sekolah 
pertama yang didirikan di sebut sebagai 
“Casa dei Bambini”, yang berarti rumah 
anak-anak. Nama ini dimaksudkan untuk 
memberi ruang dan pengakuan bahwa 
anak-anak juga memiliki exsistensi. Pada 
masa itu, anak dianggap sebagai 
kelompok manusia yang akan menunju 
dewasa. Dengan kata lain seseorang akan 
dianggap manusia jika ia sudah dewasa. 
Oleh karena itu, salah satu pendekatan 
Montessori adalah dengan membuat 
tempat/rumah belajar yang menfasilitasi 
kemampuan dan kebutuhan anak. 
Sebagai contoh, meja dan kursi di 
tempat/rumah/sekolah tersebut dibuat 
kecil menyesuaikan umur anak. Menurut 
the Association Montesssori Internationale 
(AMI) dan the American Montessori 
Society (AMS), elemen penting yang ada 
pada metode Montessori meliputi: 

1.   Adanya jumlah umur/tingkatan 
kelas yang berbeda-beda dalam 
suatu  ruangan kelas, biasanya 
dengan  jarak tiga tahun; 

2.  Siswa diberikan kebebasan 
memilih  aktifitas  dan kegiatan 
belajar yang telah dipersiapkan 
guru; 

3.   Adanya blok waktu belajar  yang 
tidak diganggu oleh  kegiatan lain. 
Biasanya suatu kelas mendesain 
3 jam waktu belajar (three hours 
uninterrupted blocks of work 
time); 

4.  Siswa diberi kesempatan untuk 
menemukan konsep suatu 
pelajaran melalaui alat peraga 
(materials) dan bukan guru 
menjelaskan dari awal hingga 

akhir pelajaran. (pendekatan 
constuktivisme dan discovery); 

5.   Alat peraga (materials) yang 
didesain khusus yang sarat akan 
filosofi dan sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan 
kemampuan berpikir anak; 

6.   Anak tidak duduk pada bangku 
sekolah  sepanjang hari seperti 
sekolah pada umumnya. Anak 
diberi kebebasan untuk bergerak 
dan berjalan didalam kelas sesuai 
dengan kebutuhan dalam proses 
belajar; 

7.   Adanya guru yang dilatih secara 
khusus untuk bisa mengajar pada 
sekolah yang menggunakan 
metode Montessori. 

 
METODE 

Penenelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Research and 
Development) self-assessment yang 
menggunakan metode pengembangan 4-
D (Thiagarajan:1974). Model ini terdiri dari 
Define (pendefinisian), Design 
(perancangan), Develop (pengembangan) 
dan Dissiminate (penyebaran). Dimana 
metode pengembangan diatas di 
adaptasikan  menjadi 3-D yakni Define, 
Design dan Develop dengan tidak 
menyertakan Dissiminate dikarenakan 
ranah penelitian yang terlalu luas.  

Lokasi Penelitian dilaksanakan di 
Sekolah Montessori Bali yang beralamat di 
Jalan Raya Semat, Tibubeneng, 
Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten 
Badung. Pada tahap studi pendahuluan 
atau analis kebutuhan dilakukan dengan 
tiga pendekatan yakni wawancara dan 
angket yang diberikan kepada guru serta 
telaah terhadap kurikulum dan rencana 
pembelajaran yang digunakan di sekolah 
Montessori Bali. Sedangkan untuk 
pelaksanaan uji coba produk diberikan 
kepada siswa-siswi di sekolah Montessori 
Bali. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sampel penelitian adalah siswa kelas atas 
(upper primary).  Penelitian ini menjadikan 
siswa kelas V di Sekolah Dasar 
Montessori Bali sebagai subjek penelitian. 
Dengan jumlah siswa sebanyak 7 orang 
yang terdiri dari 4 orang siswa laki-laki dan 
3 orang siswa perempuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengembangan Self-

assessment adalah proses panjang yang 
melibatkan banyak faktor dan komponen. 
Proses pengembangan Self-assessment 
meliputi empat tahapan diantaranya: 
pendefinisian (define); tahapan 
perencanan (design); Tahapan 
pengembangan (develop) dan penyebaran 
(dessimanate). Sedangkan pada proses 
pengaplikasiannya melakukan 4 tahapan 
(Rolhesier and Ross : 2000)  diantaranya: 

a. Tahap ke 1: Bersama-sama 
dengan siswa menentukan kriteria 
yang akan digunakan dalam 
proses penilaian. 

b. Tahap ke 2. Membimbing siswa 
menggunakan kriteria-kriteria 
tersebut. 

c. Tahap ke 3. Memberikan umpan 
balik terhadap kualitas penilaian 
Self-assessment yang dilakukan 
oleh siswa. 

d. Tahap ke 4. Membantu siswa 
untuk menentukan tujuan 
pembelajaran selanjutnya dan cara 
mencapai tujuan tersebut. 

Pada tahapan Define meliputi 
beberapa proses diantaranya proses 
analisis kebutuhan di sekolah dasar 
Montessori Bali dengan menggunakan 
tringulasi dari tiga proses pengumpulan 
data diantaranya: observasi terhadap 
proses pembelajaran dan telaah kurikulum 
dan Rpp, pemberian angket dan 
wawancara terhadap guru pengajar 
diskolah Montessori Bali. Hasil tringulasi 
data tersebut dianalisis untuk 
mengetahuai kebutuhan dan kesuaian 
penerapan Self-assessment di sekolah 
yang bersangkutan. 

Tahapan Design meliputi proses 
perancangan self-assessment yang 
berdasarkan pada teori Self-assessment, 
kurikulum matematika dan filosofi dari 
sekolah Montessori. Dari proses desain 
rancangan tersebut dibuat kisi-kisi, rubrik 
dan panduan standar penilian. Kemudian 
pada proses selanjutnya dibuat 
pernyataan yang mencakup tiga kategore 
kemampuan yang akan dinilai, 
diantaranya: kemampuan belajar, 
kemampuan berpikir logis dan matematis 
serta kemampuan proses berpikir. Ketiga 
kategori tersebut didesain berdasarkan 

teori-teori yang mendasari self 
assessment pada mata pelajaran 
matematika disekolah Montessori Bali.  

Pada tahap Develop peneliti 
melakukan validasi terkait dengan 
relevansi antara kisi-kisi dan isi dari self-
assessment yang dikembangkan serta 
kesesuaian dengan desain dan   teori 
yang mendasari. Dalam proses analisis 
para ahli, peneliti menggunakan 
pendekatan yang dikembangkan oleh 
Gregory (2014). Dari hasil analisis judges 
tersebut diperoleh nilai rata-rata  CVR 
sebesar 0.87 artinya butir pernyataan 
dalam self-assessment memiliki relevansi 
yang tinggi. Setelah perangkat self-
assessment di analisis dan direvisi, maka 
tahap selanjutnya adalah uji coba. 

Uji coba yang dilakukan pada 
penelitian ini berupa uji coba terbatas 
pada sekolah Montessori Bali denga siswa 
kelas 5 yang dijadikan subjek. Pada 
pelaksanaan uji coba tersebut peneliti 
melakuakan empat tahapan yang 
dikembangkan oleh Rohelsier (1996) 
yakni: Menentukan kriteria; Membimbing 
siswa untuk mengaplikasikan kriteria; 
Memberikan umpan balik; Menentukan 
strategi pembelajaran dan tujuan 
selanjutnya. Hasil dari uji coba terbatas 
merupakan hasil produk akhir dari 
penelitian pengembangan Self-
assessment yang selanjutnya dapat di 
kembangkan lagi atau desebarkan 
(desiminitte)  kepada kelompok uji coba 
yang lebih besar oleh peneliti selanjutnya.  

Proses penilaian ini berbeda dengan 
penilaian lain dalam hal waktu yang 
dibutuhkan dan keterlibatan siswa. Akan 
tetapi dampak yang dihasilkan cukup 
berpengaruh positif terhadap beberapa 
aspek, diantaranya:  
a. Kemampuan Melihat Diri Sendiri (Self-

refelection)  
Kunci utama dalam proses penilaian 

diri sendiri adalah kemapuan melihat diri 
sendiri.  Yakni kemampuan melihat 
kelemahan dan kelebihan diri sendiri. 
Kemampuan melihat kelemahan dan 
kekurangan sebagai motivasi untuk 
berusaha memperbaiki untuk menjadi 
lebih baik. Siswa akan mampu melihat 
kelebihan diri sendiri sebagai suatu hal 
yang dapat memicu kepercayaan diri 
terhadap prose belajar. Dalam 
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pelaksanaannya, siswa sekolah 
Montessori Bali dapat menunjukan 
kemampuan ini dengan cukup baik. Siswa 
belajar dan berlatih untuk mampu melihat 
kemapuan diri sendiri sekaligus 
memberikan penilaian yang sesuai 
(appropriate).  
b. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam 

Belajar. 
Siswa yang memiliki kemampun 

untuk melihat terhadap diri sendiri secar 
objektif akan mampu berpikir secara 
kreatif. Dengan, melihat kelebihan dan 
kekurangan dalm proses belajar, siswa 
akan menemukan cara yang lebih efektif 
dan efesien dalam proses pembelajaran.  
Siswa pada sekolah Montessori 
cenderung memiliki kreatifitas yang cukup 
beragam dalam hal cara terbaik untuk 
memprlajari suatu pengetahuan maupun 
ketrampilan. Pemahaman tentang 
banyaknya pilihan cara belajar membuat 
siswa semakin aktif dan bersemangat 
dalam proses belajar mengajar. 
c. Kemampuan Berpikir Positif Kritis 

terhadap Kemampuan Belajar 
terhadap Diri Sendiri. 

Salah satu komponen penting pada 
proses penilaian diri sendiri adalah 
sebagai wadah  dan alat untuk mampu 
melihat diri sendiri. Dengan adanya Self-
assessment, siswa belajar melihat diri 
sendiri dengan lebih baik dan positif. 
Siswa Montessori Bali melihat belajar 
sebagai suatu proses bukan sekedar hasil. 
Kegagalan adalah hal yang biasa dan bisa 
diperbaiki dalam proses belajar. Jika 
seorang siswa kurang berhasil dalam 
belajar dia akan berusaha lebih baik lagi 
tanpa harus memberi dan diberi penilaian 
buruk (labelling). Jika orang lain 
mengalami hal yang sama, dia akan 
memberi bantuan dan memberi motifasi 
agar orang lain juga berusaha lebih baik.  
d. Pemahaman Peran dan Tanggug 

Jawab terhadap Proses Belajar 
Mengajar. 

Proses pembelajaran melibatkan 
beberapa faktor dan pihak yang saling 
mendukung. Proses pembelajaran bukan 
hanya tanggung jawab guru semata, siswa 
pun memiliki peran penting. Siswa 
bertanggung jawab terhadap proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, peran aktif 
siswa sangat penting untuk mencapai 

hasil belajar yang efektif. Siswa 
Montessori Bali memahami bahwa proses 
belajar adalah tanggung jawab masing-
masing individu termasuk di dalam 
penilaian.  
e. Pemahaman terhadap Keberagaman 

Kemamapun dalam Proses 
Pembelajaran.  

Dengan memahami proses Self-
assessment untuk melihat kemampuan diri 
sendiri dan bukan untuk membanding-
bandingkan dengan orang lain, siswa akan 
mampu memiliki pengetahuan bahwa 
setiap individu memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Setiap orang beragam dalam 
hal proses pembelajaran. Ada beberapa 
siswa yang memiliki kemampuan lebih 
dalam suatu hal akan tetapi lemah dalam 
hal lain, begitupun sebaliknya. Dengan 
penerapan Self-assessment, siswa di 
sekolah Montessori bali belajar untuk dan 
melihat keberagaman sebagai hal yang 
positif. 
f. Motivasi dan Ketertarikan dalam 

Belajar. 
Ketika siswa memahami seberapa 

jauh dia menguasai suatu pengetahaun 
dan ketrampilan, kemudian juga 
memahami seberapa jauh  pengetahuan 
dan  ketrampilan yang harus dicapai, dia 
akan memiliki motivasi dan ketertarikan 
dalam prosesnya. Siswa akan memiliki 
motivasi belajar dikarenakan dia 
mengetahui kemampun yang dimilikinya 
sekaligus cara terbaik untuk mencapai 
tujuan yang ingin diraih. Self-assessment 
membantu siswa untruk mengetahui 
gambaran tentang kemampuan diri 
sendiri. Siswa Montessori  Bali mampu 
menggunakan self- assessment sebagai 
pemicu semangat dalam proses 
pembelajaran. 
g. Kemandirian dalam Belajar.  

Melalui penerapan Self-assessment 
pada proses pembelajaran, siswa dituntut 
untuk mandiri dan percaya diri terhadap 
proses belajar dan sekaligus proses 
penilaianaya. Dengan kemandirian dalam 
proses pembelajaran, siswa akan 
memperoleh hasil yang optimal tanpa 
harus adanya paksaan dan dorongan dari 
orang lain. Siswa akan memahami 
pembelajaran sebagai proses madiri yang 
harus dilakukan secara iklas dan suka 
rela. Kemandirian dalam proses 
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pembelajaran merupakan salah satu kunci 
utama pada sekolah Montessori. Untuk itu, 
Self-assessment sangat menunjang dalam 
proses pencapainya.   

 

PENUTUP 
Proses pengembangan model 

penilaian Self-assessment adalah proses 
pengembangan penilaian non-tes yang 
menuntut siswa untuk aktif dalam 
prosesnya. Siswa bersama guru belajar 
bagaimana cara menilai diri sendiri secara 
objektif dan positif.  Proses 
pengembangan penilaian memerlukan 
proses telaah dari berbagai sumber dan 
juga penyesuaian kebutuhan dan 
kemampuan siswa. Sekolah Montessori 
Bali sebagai suatu sekolah yamg 
menerapkan pendekatan Montessori 
sebagai dasar filosophi dan kurikulum, 
menanamkan proses belajar mandiri dan 
terpadu. Dimana siswa bertanggung jawab 
penuh  dalam proses pembelajaran. Guru 
sebagai mediator hanya berperan 
menfasilitasi proses  pembelajaran. Begitu 
halnya dengan penilaian, self assessment 
memiliki peran yang sangat penting dalam 
proses pendidikan mandiri yang 
diterapkan pada sekolah Montessori. 
Proses integrasi pembelajaran dalam 
sekolah Montessori  sebagai pendidikan 
holistic, tidak memisahkan secara kaku 
terhadap proses belajar, mata pelajaran 
dan kemampuan individu siswa. Oleh 
karena penilian diri sendiri bukan sebagai 
ajang kompetisi diatara teman sekelas 
sangat penting di sekolah Montessori. 
Penilaian dilakukan sebagai cara melihat 
kemampuan diri sediri, untuk memperbaiki 
diri sendiri dan belajar lebih giat lagi. 

Dalam Self-assessment terbenam 
beberapa nilai dan kemampuan penting 
dalam mementuk manusia yang 
berkualitas, arif dan bijaksana. 
Diantaranya adalah proses berpikir 
reflektif, kritis dan kreatif. Reflektif disini 
dimaksudkan bahwa pada pelaksanaan 
Self-assessment siswa dituntut untuk 
mampu berpikir reflektif terhadap 
kemapuan diri sendiri. Melihat diri sendiri 
secara objektif dan tidak di bayang-
bayangi oleh bias yang biasanya berasal 
dari lingkunag sosial siswa. Kritis dalam 
hal ini dimaksudkan siswa mampu 

memberi bobot positif dari hasil berpikir 
reflektif. Anak mampu melihat kelemahan 
dan kekurangan diri dalam proses Self-
assessment sebagai penyemangat dan 
motivasi agar menjadi lebih baik. Dengan 
demikian bias atau label yang datang dari 
lingkungan sosial bisa di tempaskan dan 
menjadi pemicu untuk belajar lebih baik. 
Begitu pula dangan kelebihan dan 
kemampuan yang diperoleh, itu tidak akan 
membuat dia besar kepala dan berpuas 
diri. Berpikir kreatif disini, dimaksudkan, 
ketika anak sudah mengetahui kelemahan 
dan kelebihan serta sikap positif yang 
menyertainya, siswa akan mampu berpikir 
kreatif untuk menmukan cara yang lebih 
baik  agar proses pembelajaran sesuai 
dengan minat, gaya, cara siswa tersebut. 
Pendekatan pembelajaran yang beragam 
memberikan kesempatan kepada anak 
untuk memilih cara terbaik dan efektif 
untuk mendapatkan pengalaman belajar 
yang lebih optimal. 

Pada pelaksanaan Self-assessment 
di sekolah Montessori Bali mendapat 
respond yang positif dari siswa. Dengan 
penerapan Self-assessment yang 
terstruktur dari hasil pengembaagan 
penilitian ini, siswa lebih mudah 
memberikan penilian terhadap diri sendiri 
secara terstruktur dan terarah. Begitu 
halnya dengan guru, penilaian self 
assessment ini dapat membantu 
memfasilitasi penilaian siswa dengan lebih 
optimal dan objektif.  

Dalam proses perancanaan 
penerapan Self-assessment guru 
diharuskan melihat situasi dan kondisi 
sekolah. Termasuk didalamnya harus 
mentelaah pendekatan kurikulum yang 
digunakan sekaligus dengan kondisi 
siswa, guru, dan pendekatan 
pembelajaran yang digunakan. Dalam 
proses pembimbingan proses penilaian, 
guru harus menguasai standar penilaian 
yang akan digunakan dan juga guru harus 
secara aktif membimbing siswa secara 
perlahan untuk penentuan penilaian. Guru 
harus memahami proses pendekatan 
pendidikan holistik dimana, salah satu 
pengertianya adalah masing-masing siswa 
memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Perbedaan individu tersebut bukan 
dipandang sebagai penghalang proses 
pembelajaran melainkan sebagai 
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kesempatan pengembangan pendekantan 
pembelajaran. 

Penilaian tes bukan satu-satu nya 
penilaian yang dapat benar-benar menilai 
kemampuan siswa secara objektif. 
Penilian non-tes juga dapat mencerminkan 
kemampuan siswa secara otentik dan 
bermanfaat. Dengan penerapan kedua 
bentuk penilaian tes- dan non tes, 
diharapkan sekolah mampu memberikan 
penilaian yang adil dan wajar kepada 
semua peserta didiknya sehingga kualitas 
dan mutu pendidikan di Indonesia dapat di 
tingkatkan secara optimal. 

Di Indonesia penilian non-tes belum 
berkembang cukup pesat jika di 
bandingkan dengan penilian tes. Oleh 
karena itu, peneliti lain diharpakan 
memperbanyak telaah pusaka terutama 
dari sumber-sumber yang berasal dari luar 
negeri. 
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